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Terdapat beberapa daerah
yang termasuk kategori
tidak aman diantaranya

Krembangan, Sawahan, dan

Bubutan
J

(Untara, 2012)
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Faktor yang5|gn|f|kan

mempengaruhi tindak kriminalitas :

* Kepadatan penduduk

* Persentase penduduk tamat SD
* Persentase penduduk tamat SMP
* Persentase penduduk tamat SMA
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Statistika deskriptif merupakan analisis yang berhubungan dengan
pengumpulan serta penyajian data, sehingga dapat memberikan
informasi yang diinginkan. Dalam statistika deskriptif hanya ditarik
kesimpulan pada obyek yang diteliti tetapi tidak sampai di generalisasi.
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Walpole dkk, 2012
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Tabel kontingensi merupakan tabulasi silang antar dua variabel atau lebih yang berisikan frekuensi data
pada setiap sel. Tabulasi silang merupakan metode statistik yang menggambarkan dua atau lebih

var secara simultan dan h llkaqﬁgm D ktalqg%ang c flekSlK%dlStrlbUSI
% {%Jb%rsa dua %blh bel dengan jumlah kategori terbata
7 IS a5 TUP 2T

. Variabel 2
Variabel 1 - Total
712, #7130 3
1 X1 Xy le X1y Xi4
2 X1 Xy ij X, Xps
l Xll X|2 Xij XIJ X|+
I Xi Xp X Xy Xy
Total X+1 X+2 X+i X+J ), Johnson & Wichern, 2007
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Hipotesis
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Analisis korespondensi adalah bagian analisis multivariat yang mempelajari hubungan

antara dua atau lebih variabel dengan memperagakan baris dan kolom secara serempak

dar| tabel kontlngen5| dua arah dalam ruang vektor berdlmenS| rendah.
, 50 i S o P P /

Greenacre, 2007

Analisis korespondensi digunakan untuk menggambarkan suatu pola hubungan dari tabel
kontingensi. Hasil dari analisis korespondensi adalah biplot dari dimensi terbaik yang
merepresentasikan data bersama dengan titik koordinat yang diplotkan pada setiap

dlmen5| , : ,, .




MATRIKS DATA

=
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Membuat matriks proporsi P = {P,} Menghitung matriks diagonal massa,

Dr =diagonal (r, r,, -
P _ Xij | Dimana:

.., iy dan Dc=diagonal (¢, c,, ..., C))
i nli=1,2,.,ldanj=1,2,..,J

rD1/2 —diag(‘/r— r‘/r—) D2 _ dlag( 1 i \
r QR 1 GRS 1 ’ r ‘/r—l ....... ‘/E

Vektor baris (r) dan vektor kolom (c)

: 1 1
Di’zzdlag(\/a ...... ,\/E) A (D)) dlag[ ....... 1eh J

[ _Z ZI:XU . \ \ S _J

=1 iz N Mendefinisikan profil vektor baris dan vektor kolom

J J X..

=ZPIJ 4R J ]_2 ( FlT Elﬁ
i=1 j=1 n
1lT DPT
N J i\ 9 Greenacre, 1984
/
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SINGULAR VALUE DECOMPOSITION (SND)

Merupakan satu dari banyak cara pada algoritma matriks dan terdiri dari konsep dekomp05|5|
eigenvalue atau elgen\(ektor‘ [ [ mem eroleh

kolom sehin

Koordinat Profil Baris: | F = ,1kD;“/2@
an N
Koordinat Profil Kolom : | G =4, D"y, Greenacre, 2007
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NILAI DEKOMPOSISI INERSIA

v p—

Nilai inersia merupakan jumlah kuadrat dari nilai singular yang menunjukkan kontribusi dari baris
ke- ldan kolom kej pada |ner5|a total Sementara |ner5|a total adalah ukuran var|a5| data dan

j= i i k=1 k=1

BB rir € . Greenacre, 2007
[Iner5|a Trace = (Ss)' =ZZ( ) = Zﬂk]

Kontribusi Relatif (75 2) Kontribusi Mutlak x
Kontribusi untuk baris ke —i: '/1"( Kontribusi baris ke —i pada axis ke —k : i il
\ k' k=1
. . >4 gz (o)
Kontribusi untuk kolom ke —j: |9 Kontribusi kolom ke —j pada axiske—k: | 9
b \.ﬂ_kJ
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JARAK £UGLIOIAN }

Ukuran jarak yang digunakan ketika ada objek yang berada pada titik yang berbeda, jarak antar
objek serlngjuga dlsebut‘Jarak kemmpan Dalam |st|lah mformal sermg digunakan untuk ‘mengukur
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derungan.

Greenacre, 1984

[OPN

SIDANG TUGAS AKHIR




\ il B g P | = o 4 | s I ‘V'E\v A ‘\'/ S AL

A AR

1. Kepadatan penduduk dan tingkat urbanisasi.

2. Variasi komposisi penduduk khususnya konsentrasi pemuda.

3. Statbilitas populasi sehubungan dengan mobilitas penduduk.

4. Model transportasi dan sistem jalan raya.

5. Kondisi ekonomi termasuk pendapatan rata-rata, tingkat kemiskinan, dan ketersediaan
lapangan kerja.

6. Faktor budaya dan karakteristik pendidikan, rekreasi, dan agama.

7. Kondisi keluarga sehubungan dengan perceraian dan kekompakan keluarga.

8. lklim atau kondisi geografis.

9. Kekuatan efektif dari lembaga penegak hukum.

10. Penegakan administrasi dan investigasi penegakan hukum.

11. Kebijakan komponen lain dari sistem peradilan.

12. Reaksi masyarakat terhadap kriminalitas.

13. Laporan tentang kriminalitas yang dilakukan oleh masyarakat.
/
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| Federal Bureau of
Investigation, 2009




KRIMINALITAS

Perbuatan yang anti sosial, merugikan dan menimbulkan ketidaktenangan masyarakat serta
bertentangan dengan moral masyarakat. Dengan dinamika perkembangan zaman telah terjadi
pergeseran cara pandang, nilai, moral, dan kesusilaan. Hal ini pada gilirannya akan mempengaruhi

o=l

moral masyarakat yang merupakan salah satu di-antara tolok ukur perbuatan itu jahat atau tidak
FEiyEe ey s iy

Wahid & Labib, 2005
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JENIS-JENIS KRIMINAL |
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Pencurian =» Pasal 362 KUHP

Penganiayaan =» Pasal 351 KUHP

Perjudian = Pasal 303 ayat (3) KUHP

Pemerkosaan =» Pasal 285 KUHP

Penipuan =» Pasal 378 KUHP

 Pembunuhan = Pasal 338 KUHP )
Pasal 339 KUHP
Pasal 340 KUHP

\_ dst. )
4 D

Penyalahgunaan Narkoba:
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009

Penggelapan = Pasal 372 KUHP
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METODOLOG! PENELITIAN

Pemetaan Wilayah Berdasarkan Tindak Kriminalitas Dengan
Pendekatan Analisis Korespondensi di Kota Surabaya




@Data kriminalitas di Bagian Operasional\

Kepolisian Resor Kota Besar Surabaya
(Polrestabes Surabaya) dan Kepolisian
Resor Pelabuhan Tanjung Perak (Polres

Statistik (BPS) Kota
Surabaya Tahun 2014

~

Publikasi Badan Pusat

@elabuhan Tanjung Perak) Tahun 2014 ¥
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WILAYAH OBSERVASI |
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23 Polsek yang Dibawahi Oleh Polrestabes Surabaya dan 5
Polsek yang Dibawahi Oleh Polres Pelabuhan Tanjung Perak

Kode KESATUAN (POLSEK) Kode KESATUAN (POLSEK) Kode KESATUAN (POLSEK) Kode KESATUAN (POLSEK)
1  Polsek Tegalsari 8  Polsek Kenjeran 15 Polsek Sawahan 22  Polsek Jambangan
2  Polsek Genteng 9  Polsek Tambaksari 16  Polsek Wonokromo 23  Polsek Tandes
3  Polsek Bubutan 10 Polsek Gubeng 17  Polsek Karang Pilang 24  Polsek Sukomaunggal
4  Polsek Simokerto 11  Polsek Rungkut 18 Polsek Dukuh Pakis 25 Polsek Asemrowo
5 Polsek Pabean Cantikan 12  Polsek Tenggilis Mejoyo 19  PolsekWiyung 26  Polsek Benowo
6  Polsek Semampir 13  Polsek Sukolilo 20 Polsek Wonocolo 27 Polsek Pakal
7 Polsek Mulyorejo 21  Polsek Gayungan 28 Polsek Lakarsantri

Polsek Krembangan ~ 14
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WILAYAH OBSERVASI |

T = T

31 Kecamatan di Kota Surabaya

Kode KECAMATAN Kode KECAMATAN Kode KECAMATAN Kode KECAMATAN
1 Tegalsari 9  Tambaksari 17 ~KarangPilang 25 Asemrowo
2 Genteng 10 Gubeng 18 Dukuh Pakis 26 Benowo
3  Bubutan 11  Rungkut 19 Wiyung 27  Pakal
4  Simokerto 12 Tenggilis Mejoyo 20 Wonocolo 28 Lakarsantri
5 Pabean Cantikan 13  Sukolilo 21  Gayungan 29 = GunungAnyar
6 Semampir 14  Mulyorejo 22 Jambangan 30 Bulak
7 Krembangan 15 Sawahan 23 Tandes 31 Sambikerep
8 Kenjeran 16 Wonokromo 24 Sukomanunggal
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JENIS-JENIS KEJAHATAN UMUM
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KODE JENIS KEJAHATAN KODE JENIS KEJAHATAN
A  Pencurian dengan Kekerasan (CURAS) J ' Pencurian Biasa
B  Pencurian dengan Pemberatan (CURAT) K  Penggelapan
C  Pencurian Kendaraan Bermotor (CURANMOR) L  Penipuan
D Pembunuhan M  Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
E Penganiayaan dengan Pemberatan (ANIRAT) N  Senjata Tajam (SAJAM)
F Perjudian O  Pencabulan
G Trafficking P  Pengeroyokan
H Narkoba Q = Perdagangan Orang
I Pemalsuan R  Pemerkosaan

/
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FAKTOR-FAKTOR PENGARUH TINDAK KRIMINALITAS
I NO. FAKTOR ;EAE;R;;'I:I;VD;\I:I(_I!IRBIIIvNﬂI\:I;A;Y )i Vit ) DEFINISI OPERASIONAL
a SexRatio (SR) Banyaknya penduduk laki-laki setiap 100 penduduk perempuan.
b LuasWilayah (LW) Dalam menghitung luas wilayah tidak hanya tanah yang terkena pajak saja, tetapi

juga semua tanah baik kering maupun berair yang termasuk dalam suatu wilayah
desa atau kelurahan.

¢ Persentase Rumah Tangga Miskin (%RTM) Sekelompok orang-orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan dan
mengurus keperluan-hidupnya sendiri-sendiri serta memiliki rata-rata pengeluaran
perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan.

d Persentase Penduduk Musiman (%PM) Orang atau penduduk yang datang dari luar kota serta bertempat tinggal tidak terus
menerus dengan maksud untuk belajar, mencari nafkah atau pekerjaan tetapi yang
bersangkutan tidak bermaksud menjadi penduduk daerah tersebut.

e Persentase Penduduk Datang (%PD) Orang atau penduduk yang berasal dari kecamatan atau desa lain dan menetap
atau menjadi penduduk di daerah yang baru.
f  Persentase Penduduk Pindah (%PP) Orang atau penduduk yang meninggalkan tempat asal menuju ke desa atau

v kelurahan lain.
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STRUKTUR DATA FAKTOR PENGARUH TINDAK KRIMINALITAS |

KECAMATAN
FAKTOR PENGARUH N 5 3 4 c 6 . 31
a Xal Xa2 Xa3 Xa4 Xa5 XaG Xa7 Xa31
b Xbl sz Xb3 Xb4 Xb5 Xb6 Xb? Xb31
c Xcl Xc2 Xc3 Xc4 Xc5 Xc6 Xc7 Xc31
d Xdl Xd2 Xd3 Xd4 Xd5 | Xd6 Xd7 Xd31
€ Ketif 7 K Keg Wi Koy ks g “Keg Xe31
f Xfl Xf2 Xf3 Xf4 Xf5 Xf6 Xf7 Xf31
/
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Mendeskripsikanjenis-jenis kejahatan umum terhadap wilayah polsek dan faktor-faktor
pengaruh tindak kriminalitas terhadap kecamatan di Kota Surabaya |

a. Membuat diagram batang antara jenis-jenis kejahatan umum pada setiap wilayah
polsek dan faktor-faktor pengaruh tindak kriminalitas pada setiap kecamatan di
Kota Surabaya.

b. Membuat pemetaan terhadap jenis-jenis kejahatan umum pada setiap wilayah
polsek di Kota Surabaya.

/
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Melakukan analisis korespondensi untuk mengetahui pola kecenderungan setiap jenis
kejahatan umum berdasarkan wilayah polsek dan faktor-faktor yang mempengaruhi
tindak kriminalitas berdasarkan kecamatan di Kota Surabaya.

Membuat tabel kontingensi

Melakukan uji independensi

Membuat matriks data

Menghitung profil vektor baris dan profil vektor kolom

Menghitung koordinat profil baris dan profil kolom

Menentukan nilai inersia dari hasil matriks

Menentukan nilai kontribusi relatif dan kontribusi mutlak
Memvisualisasikan plot antara profil vektor baris dan profil vektor kolom
Interpretasi dengan melihat jarak euclidian

~ o@D OO0 oo

/
—
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pemetaan Wilayah Berdasarkan Tindak Kriminalitas Dengan
Pendekatan Analisis Korespondensi di Kota Surabaya
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JENIS-JENIS KEJAHATAN UMUM §
Pencurian dehgan Kekerasan ;
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JENIS-JENIS KEJARATAN UMUM
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Pencurian dengan Pemberatan
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Bermotor

JENIS-JENIS KEJAHATAN UMUM |
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Pencurian Kendaraan
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JENIS-JENIS KEIAHATAN UMUM |}

Pembunuhan >
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Penganiéyaan Berat

JENIS-JENIS KEJAHATAN UMUM |
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JENIS-JENIS KEIAHATAN UMUM |}
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JENIS-JENIS KEJAHATAN UMUM §
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JENIS-JENIS KEJAHATAN UMUM §
Pemalsuan (- j
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JENIS-JENIS KEIAHATAN UMUM |}

Pencurian Biasa >
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JENIS-JENIS KEJARATAN UMUM

Penggelapan >
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JENIS-JENIS KEIAHATAN UMUM |

Kekerasan Dalam Rumah 'Téhgga' - )
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JENIS-JENIS KEJARATAN UMUM |

Senjata Tajam >
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JENIS-JENIS KEJAHATAN UMUM §
Pencabulan (- j
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JENIS-JENIS KEIAHATAN UMUM |
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Persentase Rumah Tanggé Miskin
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POLA KECENDERUNGAN JENIS-JENIS
KESJAHATAN UMUM TERHADAP
WILAYAH POLSEK



1 ) Pltpntes

Hipotesis

H, : Jenis-jenis kejahatan umum dengan wilayah polsek tidak memiliki hubungan (independen)
H, : Jenis-jenis kejahatan umum dengan wilayah polsek memiliki hubungan (dependen)

Taraf signifikan : 0,05

Statistik Uji

[12 - ZiM :1186,88ﬂ {)(02’05;405 = 452,9225J

|
-1 Hij

Daerah Kritis : [Tolak H,, jika ;(2 > ;(02,05;405]

/
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II) Dimensi Data} Dimensi  Inersia Proporsi Kumulatif

1 0,251 0,387 0,387
2 0,139 0,215 0,602
3 0,071 0,110 0,713
4 0,065 0,100 0,813
5 0,048 0,075 0,887
6 0,037 0,057 0,944
7 0,016 0,025 0,970
8 0,009 0,014 0,984
9 0,005 0,008 0,992
10 0,002 0,004 0,996
11 0,002 0,002 0,998
12 0,001 0,001 0,999
13 0,000 0,000 1,000
14 0,000 0,000 1,000
15 0,000 0,000 1,000
> Total 0,649 1,000 1,000

Y
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III) Nilai KontrihUSi Baris Kontribusi Mutiak = Kontribusi Relatif

Jenis Kejahatan Massa

Dimensi 1 Dimensi2 Dimensi 1 Dimensi2
Curas 0,063 0,030 0,075 0,154 0,210
Curat 0,063 0,300 0,276 0,568 0,291
Curanmor 0,063 0,379 0,023 0,772 0,027
Pembunuhan 0,063 0,000 0,000 0,032 0,025
Anirat 0,063 0,021 0,026 0,182 0,122
Perjudian 0,063 0,173 0,538 0,342 0,589
Trafficking 0,063 0,000 0,000 0,001 0,001
Narkoba 0,063 0,001 0,008 0,004 0,023
Pemalsuan 0,063 0,000 0,000 0,018 0,069
Pencurian Biasa 0,063 0,067 0,043 0,235 0,084
Penggelapan 0,063 0,001 0,006 0,011 0,050
Penipuan 0,063 0,027 0,002 0,187 0,006
KDRT 0,063 0,000 0,001 0,006 0,055
Sajam 0,063 0,001 0,000 0,032 0,014
Pencabulan 0,063 0,000 0,001 0,022 0,082
Pengeroyokan 0,063 0,000 0,000 0,012 0,006
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I\D Nilai Kontribusi Kolom
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Wilayah Polsek Massa

Kontribusi Mutlak

Kontribusi Relatif

Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 1 Dimensi 2
Tegalsari 0,036 0,220 0,093 0,662 0,156
Genteng 0,036 0,005 0,005 0,085 0,044
Bubutan 0,036 0,023 0,111 0,175 0,478
Simokerto 0,036 0,039 0,007 0,591 0,055
Pabean Cantikan 0,036 0,007 0,053 0,125 0,494
Semampir 0,036 0,019 0,044 0,201 0,261
Kremhbhangan 0,036 0.034 0,051 0.302 0,251
Kenjeran 0,036 0,391 0,020 0,849 0,024
TaMOaRSarT 0,036 0,021 0,013 U,L35 0,047
Gubeng 0,036 0,028 0,000 0,381 0,001
Rungkut 0,036 0,009 0,000 0,318 0,001
Tenggilis Mejoyo 0,036 0,016 0,028 0,381 0,365
Sukolilo 0,036 0,002 0,046 0,052 0,600
Mulyorejo 0,036 0,001 0,022 0,033 0,447
Sawahan 0,036 0,001 0,008 0,008 0,038
Wonokromo 0,036 0,003 0,080 0,019 0,318
Karang Pilang 0,036 0,003 0,001 0,227 0,043
Dukuh Pakis 0,036 0,041 0,034 0,589 0,270
: 0,036 0,006 0,003 0,181 nnag
Wonocolo 0,036 0,009 0,067 0,160 0,655
ayungan 0,036 0,000 0,011 0,000 0,133
Jambangan 0,036 0,002 0,001 0,115 0,033
Tandes 0,036 0,054 0,076 0,480 0,378
0,036 0,012 n 0N 0,452 0,157
Asemrowo 0,036 0,015 0,169 0,096 0,601
enowo 0,036 0,022 0,039 0,404 0,390
Pakal @) (9,005 0,004

LakafSantri \:

20,011 4

0,005




v) Plot Korespondensi}

/

Dimension 2
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VI) Jarak Fuclidian

1 2 3 4 5 6 \ 8 9 10 11 12 ) 14 15 16 17 18 19 20 2 22 23 24 25 26 27 28

13 1,17 '°4 13 142 135 141 2,17 104 072 106 15 0,32 064 054 039 106 126 116 087 06 087 207 098 221 1,68 1,15 1
3,32 1,98 1,01 31 276 2,85 3,00 777 267 254 1,74 21: 155 1,65 1,94 1,78 193 1,05 1,93 127 18 1,82 2,28 1,52 283 2,16 1,96 1,56
1,36 2,01 2,73 2,56 147 126 1,1 0,61 12 1,17 2,13 2,23 19 204 1,76 2,01 198 269 205 242 19 108 266 225 24 232 2,02 223
2,02 034 1,18 0,75 0,84 0,89 1,04 242 0,69 0,65 032 072 0,7 047 03 092 024 093 0,34 088 03 0,16 125 ~2° 142 085 033 0,43
2,25 063 0,7 035 135 142 158 2,89 123 1,12 037 093 066 0,31 054 08 054 04 058 045 04 038 136 0,11 72 104 06 0,17
404 182 294 2,1 183 203 215 377 224 252 2 144 283 251 245 304 193 243 184 2,76 243 215 095 22 (086 L31 184 2,17
2,01 n24 122 0,79 081 085 101 239 066 062 035 072 0,72 05 031 094 025 097 035 091 03 0,19 L24 05 141 085 033 046
2,2 0,18 1,38 082 066 0,76 093 2,43 064 0,72 036 051 095 07 054 1L1€ 0,18 ,06 022 1,09 056 << 104 06 1,18 064 0,19 0,55
2,01 035 1,18 0,76 0,84 0,89 104 241 0,6° 27" 033 0,74 0,69 046 029 091 025 094 035 088 03 0,16 1,26 047 1,43 086 0,34 043
1,13 1,23 1,42 1,49 1,32 121 124 18 o< 0,56 118 16 059 085 066 067 114 15 124 1,14 0,76 099 2,13 1,17 2,19 1,73 122 1,17
2,17 0,19 136 08 0,68 0,77 094 243 06° 7' 034 054 091 067 051 1,1: 0,16 .04 023 1,06 053 03 106 057 121 0,66 0,19 0,52
1,69 0,74 156 126 0,66 0,559 068 191 02 0,17 082 104 084 082 052 1,05 069 141 0,77 124 0,65 066 1,55 095 1,54 1,16 0,74 0,92
2,08 027 128 08 0,74 081 097 24 064 065 034 064 08 058 04 1,02 0,2 .01 029 098 043 0,23 1,17 053 1,32 0,77 0,27 0,49
21 026 123 0,74 0,79 0,86 1,02 244 0,69 0,69 029 064 0,78 0,53 0,38 1 0.17 195 027 093 04 012 1,16 0,48 1,34 0,77 025 0,43
2,02 033 13 084 073 0,78 093 2,34 059 059 0,39 0,69 0,78 058 038 1 0,26 .04 035 099 04 0,6 122 057 1,35 08 032 053
2,07 028 123 0,76 0,79 0,85 1,01 2,43 068 067 03l 066 0,76 053 0,37 098 0,19 096 029 003 03¢ 0,18 18 048 136 079 027 044

v(o|Z2 T rX|«|(=|T|@MmMmOD N w >
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POLAKECENDERUNGAN FAKTOR
PENGARUH TINDAK KRIMINALITAS
TERHADAPWILAYAH KECAMATAN



1 ) Pltpntes

Hipotesis

H, : Faktor pengaruh tindak kriminalitas dengan wilayah kecamatan tidak memiliki hubungan (independen)
H, : Faktor pengaruh tindak kriminalitas dengan wilayah kecamatan memiliki hubungan (dependen)

Taraf signifikan : 0,05

Statistik Uji

[ 7= ZZM - 370,4@ {;55,05;150 — 179,5806J

i=1 j=1 M

Daerah Kritis : [Tolak H,, jika ;(2 > ;(02,05;150]

/

4
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II) , DlmenS| I]ata]

'»”'f(ml_l ‘imu_i

Dimensi Inersia Proporsi Kumulatif

1 0,038 0,662 0,662
2 0,018 0,308 0,970
3 0,001 0,017 0,987
4 0,001 = 0,011 0,998
5 0,000 0,002 1,000
Total 0,057 1,000 1,000

/
—
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III ) Nilai antnhum Barls

(ARl BAUAN] WA

Kontribusi Mutlak Kontribusi Relatif

Faktor Pengaruh Massa

Dimensil Dimensi2 Dimensil Dimensi2
SR 0,167 0,200 0,442 0,489 0,502
LW 0,167 0,084 0,544 0,247 0,741
%RTM 0,167 0,709 0,009 0,991 0,006
%PM 0,167 0,005 0,000 0,196 0,001
%PD 0,167 0,002 0,004 0,100 0,110
%PP 0,167 0,000 0,001 0,008 0,133

o
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I\D Nilai Kontribusi Kolom

SIDANG TUGAS AKHIR

Wilayah Kecamatan_Massa

Kontribusi Mutlak

Kontribusi Relatif

Dimensi 1 Dimensi2 Dimensil Dimensi2
Tegalsari 0,032 0,013 0,030 0,468 0,486
Genteng 0,032 0,035 0,015 0,819 0,159
Polessbaeee 0,077 00TF 0,029 0 NEAS 0,444
Simokerto oc 0,250 0,000 0,991 0,000
[PapEITCATORAT. 0,032 0,198 0,006 0,984 0,014
Semampir 0,032 0,224 0,018 0,963 0,037
Krembangan 0,032 0,006 0,003 0,785 0,174
Kenjeran 0,032 0,012 0,025 0,471 0,475
Tambaksari 0,032 0,004 0,003 0,612 0,174
Gubeng 0,032 0,011 0,012 0,558 0,285
Rungkut 0,032 0,008 0,093 0,148 0,802
Tenggilis Mejoyo 0,032 0,031 0,036 0,566 0,306
Sukolilo 0,032 0,007 0,130 0,099 0,895
Mulyorejo 0,032 0,012 0,007 0,696 0,193
Sawahan 0,032 0,005 0,008 0,563 0,398
Wonokromo 0,032 0,003 0,002 0,486 0,133
Karang Pilang 0,032 0,014 0,016 0,607 0,331
Dukuh Pakis 0,032 0,009 0,004 0,820 0,176
Wiyung 0,032 0,015 0,000 0,934 0,009
Wonocolo 0,032 0,015 0,030 0,512 0,475
Gayungan 0,032 0,016 0,038 0,469 0,512
Jambangan 0,032 0,001 0,045 0,060 0,900
Tandes 0,032 0,018 0,004 0,863 0,083
Sukomanunggal 0,032 0,016 0,017 0,638 0,307
0,032 0,004 QgL 0,268 0,555
Benowo 0,032 0,014 0,134 0,177 0,814
K 0,032 0,025 0,072 0,420
Lakarsantri 0032 0000 0055 o007 0,962
0,082 0,001 @ 0,622~ 0,039
ol 06




V) Plot Korespondensi - Ao
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VI) Jarak Fuclidian

Kecamatan

2 3 4 3 6 7 8 9 10N g L1 12 18 M 5715 16
08 101 084 181 1,74 1,86 0,83 0,35 0,81 0,43 1,24 0,22 1,35 0,79 0,78 0,8
1,17 1,19 1,18 1,68 1,49 152 0,92 098 09 088 0,1 1,05 0,13 0,49 0,97 0,87
0,68 048 0,65 0,33 0,31 044 0,72 1,2 0,75 1,17 1,33 1,37 1,38 1,21 0,74 0,77
0,49 /0,58 N051¢ B3N A48 MR 28 027 0263 828 8,64< 0/52@.0,4550,2626,3) | 0,23
0,52 0,59 0,54 1,27 1,14 123 0,29 0,44 0,26 0,35 0,59 0,58 0,69 0,25 0,32 0,24
0,42 05 044 122 11 1,19 0,2 04 0,17 0,33 0,68 0,56 0,79 0,34 0,23 0,15

Kecamatan

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 - 31
0,39 0,53 0,58 03 0,26 042 049 037 091 135 1,14 1,15 0,59 0,46 1,36
0,91 0,79 0,69 1,01 1,05 1,11 0,78 0,92 0,43 0,09 0,14 0,34 0,73 0,97 0,15
121 1,14 121 124 1,26 1,06 1,24 123 1,11 1,45 1,44 1,09 1,13 1,06 1,37
0,33 0,2 0,23 041 046 0,42 0,28 0,35 0,27 0,78 0,64 0,48 0,16 0,29 0,75
0,4 0,26 0,27 0,48 0,53 0,49 0,34 0,42 0,22 0,73 0,6 0,41 0,21 0,36 0,7
0,37 0,25 031 045 049 0,41 035 0,39 0,32 082 0,7 05 0,23 03 0,79

Faktor

- [ QA T | D

Faktor

- (M QN Tl
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KESIMPULAN

Pemetaan Wilayah Berdasarkan Tindak Kriminalitas Dengan
Pendekatan Analisis Korespondensi di Kota Surabaya

(35



N
Jenis kejahatan yang mendominasi di Kota Surabaya pada Tahun 2014 adalah jenis

kejahatan perjudian, pencurian dengan pemberatan, serta pencurian kendaraan bermotor.
J

N
Terdapat hubungan antar variabel jenis-jenis kejahatan umum dengan wilayah polsek,

serta faktor-faktor pengaruh tindak kriminalitas dengan wilayah kecamatan.

7 G \% \% \% \% \Aﬁ_j/ \% \% \A\ﬂj
Arllm "Nl"ﬂ* AR Afllﬁb ‘llll‘ "ll\ﬂt ‘ w p’“\h‘* W"h‘ ra H'"‘A* mem|l|k|

. flllz,‘ fak “ﬁ“! l(II\I,»'k fﬂ“ t| "1‘% ri eu%’ t fm%“ ¢’u% ‘#l‘% M}jﬁ di Kota
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Hasil pemetaan wilayah berdasarkan
tindak kriminalitas didapatkan empat |
wilayah yang paling rawan di Kota |
Surabaya, yaitu wilayah ‘Sawahan,

/
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